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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

limpahan nikmat dan karunia-Nya yang telah diberikan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan buku dengan baik. Buku yang 

EHUMXGXO�´.RQVHS�'DVDU�,3$�GL�6'�µ�GLVXVXQ�GHQJDQ�KDUDSDQ�GDSDW�

membantu calon guru sekolah dasar, mahasiswa, dosen maupun 

masyarakat umum yang mencari referensi terkait materi dan 

miskonsepsi dalam pembelajaran IPA di SD. 

Buku ini terdiri dari 7 bab diantaranya: 

Bab 1 Besaran, Satuan, dan Pengukuran 

Bab 2 Gerak, Gaya dan Pesawat Sederhana 

Bab 3 Energi, Usaha dan Suhu 

Bab 4 Gelombang, Cahaya dan Bunyi 

Bab 5 Listrik/ Kelistrikan 

Bab 6 Kemagnetan 

Bab 7 Bumi dan Alam Semesta 

Penyusunan buku ini mungkin ada kekurangan yang tidak 

sengaja ataupun karena perkembangan ilmu pengetahuan yang 

belum penulis ketahui, sehingga buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu masukan dan saran yang membangun 

sangat kami harapkan demi sempurnanya buku ini.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah mendukung dalam penyelesaian buku ini. Terutama 

pihak yang telah membantu terbitnya buku ini dan telah 

mempercayakan mendorong, dan menginisiasi terbitnya buku ini. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat dan selamat membaca. 
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BESARAN, 

SATUAN, DAN 

PENGUKURAN 

BAB  

1  

BESARAN, SATUAN, DAN PENGUKURAN  

 

A. Besaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Besaran adalah 

sebuah nilai numerik yang menyatakan besaran suatu benda, 

biasanya dinyatakan dalam kelipatan satuan baku; suatu ukuran 

dalam ilmu eksakta, seperti panjang, berat, volume, kecepatan 

sesaat, kepadatan, gaya; Amplitudo, tinggi; kuantitas. Besaran 

yang disebutkan di sini mengacu pada sesuatu yang bisa diukur 

serta dinyatakan dengan menggunakan angka dan mempunyai 

satuan.  

Kanginan (2008:1), Besaran merupakan suatu yang bisa 

diukur serta dinyatakan dalam angka. Misalnya: panjang, 

massa, waktu, temperatur, dll. Bagi Bueche, besaran arah 

dibedakan menjadi dua, ialah besaran skalar yang cuma 

memiliki satu besaran, serta besaran vektor yang tidak hanya 

memiliki arah pula memiliki besaran. Satuan adalah sesuatu 

yang digunakan untuk membandingkan besar kecilnya suatu 

besaran. 

Contoh:  

1. Panjang meja belajar Siti 100 cm. 

2. Massa Elsa 38 kg. 

3. Volume air di dalam ember 400 ml. 

Ketiga contoh tersebut merupakan contoh dari besaran 

fisis, panjang, massa, dan volume yang masuk dalam besaran 

fisis karena bisa diukur, serta dinyatakan secara numerik. Sesuai 

contoh pada nomor 1 (panjang meja Siti 100 cm), disini panjang 
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GERAK, GAYA 

DAN PESAWAT 

SEDERHANA 

BAB  

2  

GERAK, GAYA DAN PESAWAT SEDERHANA 

 

A. Gerak 

Gerak adalah perpindahan tempat atau kedudukan. 

Benda disebut bergerak jika kedudukannya berubah terhadap 

acuan tertentu. Titik-titik berurutan yang dilalui oleh suatu 

benda yang bergerak disebut lintasan. Gerak dengan lintasan 

berbentuk garis lurus disebut gerak lurus. Gerak benda dapat 

menghasilkan energi, yaitu energi gerak.  

Gerak yaitu perubahan posisi suatu benda terhadap titik 

acuan. Titik acuan sendiri didefinisikan sebagai titik awal atau 

titik tempat pengamat. Gerak adalah sebuah kata yang umum 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, contoh kalimat : " 

mobil itu bergerak dari arah selatan ke arah utara", "Ketika kita 

berjalan pasti kita disebut bergerak". suatu perubahan tempat 

kedudukan pada suatu benda dari titik keseimbangan awal. 

Sebuah benda dikatakan bergerak jika benda itu berpindah 

kedudukan terhadap benda lainnya baik perubahan kedudukan 

yang menjauhi maupun yang mendekati. 

Nah dalam ilmu Fisika pengertian gerak yah kira-kira 

sama atau boleh didefinisikan bahwa gerak adalah : 

"Suatu momen atau kejadian dimana suatu benda atau apapun 

yang mengalami perpindahan dari suatu tempat ketempat yang 

lain". Jadi suatu benda dapat dikatakan bergerak bila dia 

berubah dari posisi semula dia berada ke posisi saat ini. 
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ENERGI, USAHA 

DAN  SUHU 

BAB  

3  

ENERGI, USAHA DAN  SUHU 

 

ENERGI 

A. Pengertian Energi 

Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha 

(kerja) atau melakukan suatu perubahan. Energi merupakan 

bagian dari suatu benda tetapi tidak terikat pada benda tersebut. 

Energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan, tetapi dapat 

dirubah bentuknya. Energi juga disebut tenaga. Satuan energi 

menurut Satuan Internasional (SI) adalah joule (1). Sedangkan 

satuan energi lain yaitu erg, kalori, dan kWh. Energi bersifat 

fleksible, artinya dapat berpindah dan berubah. 

 

B. Bentuk-bentuk Energi 

1. Energi Kimia 

Energi kimia adalah energi yang tersimpan dalam 

persenyawaan kimia. Makanan banyak mengandung energi 

kimia yang sangat bermanfaat bagi tubuh manusia. Energi 

pun terkandung dalam bahan minyak bumi yang sangat 

bermanfaat untuk bahan bakar. Baik energi kimia dalam 

makanan maupun energi kimia dalam minyak bumi berasal 

dari energi matahari. Energi cahaya matahari sangat 

diperlukan untuk proses fotosintesis pada tumbuhan 

sehingga mengandung energi kimia. Tumbuhan dimakan 

oleh manusia dan hewan sehingga mereka akan memiliki 

energi tersebut. Tumbuhan dan hewan yang mati milyaran 

tahun yang lalu menghasilkan minyak bumi. Energi kimia 
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BAB  

4  

GELOMBANG, CAHAYA DAN BUNYI  

 

A. Gelombang 

Ketika pergi ke pantai, cermatilah kembali aliran air laut 

pada saat itu. Jika diperhatikan, gerakan ombak air laut 

membentuk lekukan naik dan lekukan turun yang biasa disebut 

dengan gelombang air laut. Ketika air laut sedang naik seolah 

olah memiliki puncak sedangkan ketika air laut sedang turun 

seolah oleh memiliki sebuah lembah. Fenomena tersebut 

merupakan salah satu gejala gelombang.  

Satu gelombang merupakan bentuk gelombang yang 

terdiri dari satu gunung dan satu lembah atau disebut dengan 

satu panjang JHORPEDQJ� �Ì��� 3HULRGH� DWDX� ZDNWX� JHODU� �T) 

merupakan banyaknya waktu yang dibutuhkan dalam 

melakukan satu gelombang. Sedangkan Frekuensi (f) adalah 

jumlah gelombang yang dihasilkan dalam satu detiknya. 

Hubungan ketiga besaran diatas dapat dituliskan persamaanya.  

f = 
5

Í
 atau T = 

5

Ù
 

Ì� �v.T DWDX��Ì� �
é

Ù
 

Keterangan: 

f  = frekuensi (banyaknya getaran tiap sekon, disebut Hertz Hz)  

T = periode (sekon)  

v = cepat rambat gelombang (m/sekon) 

Ì� SDQMDQJ�JHORPEDQJ��PHWHU� 

GELOMBANG, 

CAHAYA DAN 

BUNYI 
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LISTRIK/ 

KELISTRIKAN 

BAB  

5  

LISTRIK/ KELISTRIKAN  

 

A. Pengertian Listrik 

Kata "electric" dalam bahasa Inggris berasal dari kata 

Yunani "elektron", yang berarti "amber". Amber adalah getah 

pohon yang telah membatu, dan pengetahuan kuno 

menunjukkan bahwa ketika Anda menggosok batang amber 

dengan kain, ia menarik potongan kecil daun atau debu. 

Demikian pula, batang karet keras, batang kaca, atau penggaris 

plastik, saat digosok dengan kain, juga menunjukkan efek 

"amber" atau listrik statis seperti yang kita sebut sekarang. 

Memang, fenomena listrik statis adalah sesuatu yang sering kita 

lihat dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa dari Anda 

mungkin pernah mengalami menggosok penggaris plastik di 

tangan Anda dan kemudian mendekatkannya ke rambut teman, 

menyebabkan beberapa helai rambut berdiri karena hal tersebut. 

Listrik merupakan suatu bentuk energi yang tidak dapat 

dilihat oleh mata tetapi dapat dirasakan manfaatnya. Timbulnya 

listrik disebabkan karena adanya suatu gerakkan elektron yang 

berputar secara beraturan mengelilingi inti dalam beberapa 

lapisan (orbit), sedangkan electron-elektron yang orbitnya jauh 

dari inti namanya elektron bebas. Elektron bebas cenderung 

mudah berpindah ke atom lain, akibat perpindahan elektron 

bebas terjadilah kekosongan di dalam atom dan segera di isi oleh 

elektron-elektron yang berasal dari atom lain. Apabila 

pergerakkan elektron bebas ini teratur ke satu arah (aliran 

elektron), maka akan mengakibatkan timbulnya aliran Listrik.  
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KEMAGNETAN 

BAB  

6  

KEMAGNETAN 

 

Berdasarkan catatan yang tersedia, sejarah magnet telah 

berlangsung sejak ribuan tahun yang lalu. Sebuah tokoh terkemuka 

yang sangat terkenal, Cleopatra, ratu Mesir, yang sangat terkenal, 

adalah pengguna magnet pertama untuk menjaga kesehatan 

kulitnya agar tetap awet muda. Magnet telah dimulai di negara 

Yunani sejak tahun 2500 sebelum masehi. Sejak saat itu, sejarah 

magnet terus berkembang. Pada abad ke XVI, dokter Gilbert, yang 

merupakan dokter pribadi Ratu Alizabeth I, melakukan penelitian 

tentang elektrik dan magnetisme. Dia menerbitkan sebuah buku 

tentang terapi magnet. 

Lalu pada abad ke XVIII, Michaell Faraday yang terkenal 

sebagai penemu biomagnetik mengadakan penelitian tentang 

penyembuhan magnetik. Hasil pekerjaannya tersebut hingga saat 

ini digunakan sebagai dasar perawatan magrietik bagi manusia. 

Dari sinilah kita bisa mengetahui kalau sejarah magnet itu punya 

cerita yang panjang, terutama untuk masalah kesehatan. 

 

A. Kutub-Kutub Magnet 

Bagian magnet yang mempunyai daya tarik paling kuat 

disebut kutub magnet. Sebuah magnet selalu mempunyai dua 

kutub. Hal ini terlihat ketika magnet batang dicelupkan ke 

dalam serbuk besi. Tidak ada serbuk besi yang menempel pada 

bagian tengah (daerah etral), namun banyak serbuk besi yang 

menempel pada magnet pada bagian tepinya. Semua magnet, 

apapun bentuknya, selalu memiliki kutub utara dan selatan. 
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BUMI DAN ALAM 

SEMESTA 

BAB  

7  

BUMI DAN ALAM SEMESTA 

 

A. Alam Semesta 

1. Terbentuknya Alam Semesta 

Alam semesta menurut Widiastuti (2017:19) 

merupakan istilah yang di gunakan untuk menjelaskan 

seluruh ruang waktu tempat kita berada dengan energi dan 

materi yang dimilikinya. Pengertian alam semesta mencakup 

tentang mikrokosmos dan makrokosmos. Mikrokosmos 

adalah benda-benda yang mempunyai ukuran yang sangat 

kecil, misalnyaatom, elektron, sel, amuba dan sebagainya. 

Sedang makrokosmos adalah benda-bendayang mempunyai 

ukuran yang sangat besar, misalnya bintang, planet, galaksi. 

Para ahli astronomi menggunakan istilah alam semesta 

dalam pengertian tentang ruang angkasa dan benda-benda 

langit yang ada didalamnya. Pendapat terbentuknya alam 

semesta baru merupakan teori, meskipun sudah banyak 

penelitian dilakukan namun masih tetap dalam tingkat teori 

saja. Adapun teori yang menjelaskan proses terbentuknya 

alam semesta yaitu: 

a. Teori Keadaan Tetap (Steaddy-State Theory) 

Teori ini berdasarkan prinsip kosmologi sempurna yang 

menyatakan bahwa alam semesta dimanapun dan 

bilamanapun selalu sama. Berdasarkan prinsip tersebut 

alam semesta terjadi pada suatu saat tertentu yang telah 

lalu dan segala sesuatu di alam semesta selalu tetap sama 

walaupun galaksi-galaksi saling bergerak menjauhi satu 
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